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ABSTRAK

TINTIN WULANDARI. Pengaruh Pembelajaran Interaktif, Pembelajaran
Berbasis Proyek dan Pengenalan Huruf terhadap Kemandirian Anak pada
Kelompok B Usia 5-6 Tahun di Kota Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Fakultas
IImu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh pembelajaran
interaktif terhadap kemandirian anak pada kelompok B usia 5-6 tahun di Kota
Yogyakarta; (2) Pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap kemandirian
anak pada kelompok B usia 5-6 tahun di Kota Yogyakarta; (3) Pengenalan huruf
memperkuat pengaruh pembelajaran interaktif terhadap kemandirian anak pada
kelompok B usia 5-6 tahun di Kota Yogyakarta; (4) Pengenalan huruf memperkuat
pembelajaran berbasis proyek terhadap kemandirian anak pada kelompok B usia 5-
6 tahun di Kota Yogyakarta; (5) Pengaruh pembelajaran interaktif dan
pembelajaran berbasis proyek secara bersama-sama terhadap kemandirian anak
pada kelompok B usia 5-6 tahun di Kota Yogyakarta; (6) Pengenalan huruf
memperkuat pengaruh pembelajaran interaktif dan pembelajaran berbasis proyek
secara bersama-sama terhadap kemandirian anak pada kelompok B usia 5-6 tahun
di Kota Yogyakarta

Subjek penelitian sebanyak 176 anak usia 5-6 tahun di Kota Yogyakarta
berdasarkan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan merupakan
penelitian ex-post facto, dimana pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif non eksperimen. Teknik pengumpulan data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kuesioner.

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pembelajaran interaktif (X1) terhadap kemandirian anak (Y)
sebesar 64,1%.; (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pembelajaran berbasis
proyek (X2) terhadap kemandirian anak (Y) sebesar 3,9%; (3) Pengenalan huruf
(X3) mampu memperkuat pengaruh positif dan signifikan media pembelajaran
interaktif (X1) terhadap kemandirian anak (YY) sebesar 67,2% ; (4) Pengenalan
huruf (X3) mampu memperkuat pengaruh positif dan signifikan pembelajaran
berbasis proyek (X2) terhadap kemandirian anak () sebesar 76,4% ; (5) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan pembelajaran interaktif (X1) dan pembelajaran
berbasis proyek (X2) secara bersama-sama terhadap kemandirian anak (Y) sebesar
74,8% ; (6) Pengenalah huruf (X3) mampu memperkuat pengaruh positif dan
signifikan pembelajaran interaktif (X1) dan pembelajaran berbasis proyek (X2)
melalui secara bersama-sama terhadap kemandirian anak () sebesar 66,7%

Kata kunci: pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis proyek, pengenalan
huruf, kemandirian anak



ABSTRACT

TINTIN WULANDARI. The Effect Of Interactive Learning , Project-Based
Learning and Letter Recognition on Children's Independence in Group B Aged 5-6
Years in The City Of Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and
Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

This study aims to determine: (1) The effect of interactive learning on
children's independence in group B aged 5-6 years in Yogyakarta City; (2) The
effect of project-based learning on children's independence in group B aged 5-6
years in Yogyakarta City; (3) Letter recognition strengthens the effect of interactive
learning on children's independence in group B aged 5-6 years in Yogyakarta City;
(4) Letter recognition strengthens project-based learning for children's
independence in group B aged 5-6 years in Yogyakarta City; (5) The effect of
interactive learning and project-based learning together on the independence of
children in group B aged 5-6 years in Yogyakarta City; (6) Letter recognition
strengthens the influence of interactive learning and project-based learning
together on the independence of children in group B aged 5-6 years in the City of
Yogyakarta

The research subjects were 176 children aged 5-6 years in the city of
Yogyakarta based on a purposive sampling technique. This research uses an ex-post
facto research, where the research approach used is a non-experimental quantitative
approach. Quantitative data collection technique used in this study is to use the
questionnaire method.

The results of the study concluded: (1) There is a positive and significant
influence between interactive learning (X1) on children's independence (YY) of
64.1%.; (2) There is a positive and significant effect of project-based learning (X2)
on child independence () of 3.9%; (3) Letter recognition (X3) can strengthen the
positive and significant influence of interactive learning (X1) on child
independence (YY) by 67.2%; (4) Letter recognition (X3) is able to strengthen the
positive and significant influence of project-based learning (X2) on children's
independence (Y) by 76.4%; (5) There is a positive and significant influence of
interactive learning (X1) and project-based learning (X2) together on children's
independence (Y) of 74.8%; (6) Letter recognition (X3) is able to strengthen the
positive and significant influence of interactive learning (X1) and project-based
learning (X2) through jointly on child independence (Y) of 66.7%

Keywords: interactive learning , project-based learning, letter recognition,
children's independence



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PAUD pada umumnya adalah pengajaran yang direncanakan untuk
menunjang tumbuh kembang anak secara menyeluruh atau memberikan penekanan
khusus terhadap perkembangan kepribadian setiap individu anak. Tujuan
pendidikan pada jenjang PAUD adalah mengembangkan kompetensi anak melalui
kegiatan menstimulasi, mengarahkan, mengasuh, dan menyampaikan
pembelajaran. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 angka 14, Pendidikan Anak Usia Dini adalah
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
jasmani. serta pertumbuhan dan perkembangan rohani agar anak siap memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Tujuan dari pendidikan anak usia dini untuk membantu anak mencapai
potensi dirinya secara maksimal (sebagai manusia seutuhnya), sehingga kelak
mereka dapat menghayati ideologi bangsa dan berperan sebagai manusia
seutuhnya. Potensi yang dimiliki anak harus dilatih dan ditumbuhkan (Rahmat &
Sum, 2017). Anak-anak dengan kapasitas ini pada akhirnya akan mengembangkan
kemandirian dan menjadi pencari nafkah bagi dirinya sendiri ketika mereka
beranjak dewasa.

Pada dasarnya pendidikan Anak Usia Dini harus di stimulasi dan
dikembangkan sejak dini. Hal ini sejalan dengan penelitian Sulistianah & Tohir

(2020) bahwa anak belum bisa mengerjakan kebutuhannnya sendiri seperti



mengambil sendiri mainan di tempatnya serta mengembalikan kembali setelah
selesai digunakan. Sedangkan menurut Sa’diyah (2017) pada anak haurs dapat
mandiri dalam hal untuk memenuhi kebutuhannya sendiri seperti kebutuhan buang
air, mengambil dan makan/ minum sendiri, mengambil mainan sendiri, dan
kebutuhan dasar lainnya.

Anak secara bertahap mengembangkan sikap kemandirian melalui proses
perkembangan yang dilaluinya. Sepanjang jalan menuju kemandirian, anak-anak
akan belajar bagaimana menghadapi berbagai situasi sosial hingga mereka mampu
berpikir jernih dan bertindak untuk menyelesaikannya. Sejak anak mulai sering
berinteraksi dengan orang lain sejak usia dini, maka kemandirian perlu diajarkan
dan dipupuk sedini mungkin (Nofianti, 2021). Untuk membimbing dan
mengarahkan perkembangan potensi dirinya pada tahun-tahun awal, seorang anak
memerlukan bantuan dari luar. Keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat luas
semuanya dapat menawarkan bantuan.

Kemandirian merupakan life skill yang harus dikembangkan sejak dini. Jika
seseorang tidak bergantung pada orang lain dalam menjalani kehidupannya,
khususnya untuk melakukan tugas sehari-hari, maka orang tersebut dianggap
mandiri (Sa'diyah, 2017). Membuat penilaian dan menemukan solusi terhadap
permasalahan merupakan tanda lebih lanjut dari kemandirian (Pratiwi &
Laksmiwati, 2016). Oleh karena itu, setiap generasi muda harus dididik untuk
mandiri sesuai dengan kemampuan dan tahap perkembangannya. Dowling
mendefinisikan kemandirian praktis sebagai kapasitas anak untuk berpikir dan

bertindak secara mandiri untuk memenuhi kebutuhannya, berhenti bergantung pada



orang lain, dan berkembang menjadi orang dewasa yang mandiri. Kemandirian
menurut Nazar dan Andrian (2018) adalah kemampuan mengurus urusan sendiri,
termasuk kemampuan membuat rencana ke depan, bertindak sendiri, dan berpikir
mandiri. Hal ini juga mencakup kemampuan untuk mengambil peluang dan
memecahkan masalah. Perspektif ini menyatakan bahwa bayi muda harus memiliki
kendali penuh atas waktu mereka, kemampuan mereka untuk bergerak dan berpikir
secara mandiri, kapasitas mereka untuk mengambil risiko, dan kapasitas mereka
untuk memecahkan masalah.

Manusia harus terus maju secara mandiri tanpa bantuan orang lain.
Keberhasilan seseorang akan sangat bergantung pada orang tersebut (Suharyat,
2009: 10-13). Pada titik ini, setiap orang harus bertindak mandiri dalam segala
tindakannya. Oleh karena itu secara bertahap kemandirian seseorang akan muncul
akibat dari kemampuan seseorang tersebut dalam menghadapi atau menyikapi
sesuatu. Hal ini sependapat dengan pernyataan Sundari, dkk (2021) bahwa
kemandirian adalah suatu perilaku yang ditunjukkan seseorang untuk menaklukkan
tantangannya sendiri dan kemauannya untuk mencapai sesuatu.

Pentingnya perkembangan bahasa pada awal kehidupan anak disebabkan
karena sebagai alat komunikasi sangat penting pada tahun-tahun awal
perkembangan yang ditandai dengan proses perkembangan yang interaktif. Tiga hal
yaitu keterampilan berbahasa reseptif, keterampilan berbahasa ekspresif, dan
mengidentifikasi literasi dini merupakan aspek perkembangan bahasa. Salah satu
yang dimasukkan dalam pengenalan membaca dini untuk anak pada penelitian ini

adalah pengenalan huruf. Tujuan pembelajaran huruf adalah membantu anak



memahami dasar-dasar membaca, seperti mampu menyusun huruf menjadi kata dan
membacanya kata demi kata. Penting untuk mengajarkan huruf kepada anak kecil
dengan cara yang menyenangkan, seperti melalui permainan, sehingga mereka
dapat belajar dengan mudah dan gembira. Selain itu, kemampuan membaca juga
dituntut oleh anak-anak yang akan melanjutkan ke sekolah dasar. Anak yang sudah
mengenal huruf dan suku kata pada akhirnya akan mampu membaca kata-kata
tertentu. Jika anak-anak mampu membaca diharapkan anak akan lebih mandiri
untuk mengerjakan tugas-tugasnya tanpa dibantu guru untuk membaca perintah
sederhana. Misalnya anak mampu membaca perintah sederhana, mampu membaca
symbol atau rambu-rambu tanpa bimbingan guru. Salah satu teknik yang
diperkirakan berdampak kepada kemandirian anak yaitu pengenalan huruf sejak
usia dini. Permasalahan kemudian muncul karena kemandirian anak tersebut belum
muncul secara maksimal dalam diri anak. Mulai dari terpenuhinya kebutuhan dasar
anak, seperti bisa buang air kecil dan besar sendiri, mandi sendiri, tidur sendiri, dan
aktivitas serupa lainnya, seharusnya kemandirian tersebut sudah mulai muncul dan
tumbuh pada diri anak.

Peneliti melihat banyak anak kelompok B berusia antara 5 dan 6 tahun ada
yang belum mampu mengancingkan pakaiannya sendiri, mandi sendiri setelah
berenang, atau mengenakan pakaian sendiri karena selalu dibantu di rumah.
Wahyuni & Rasyid (2022) menerangkan bahwa rendahnya tingkat kemandirian
anak usia dini akan menghambat anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Lestari dan Fathiyah (2023) lebih lanjut menjelaskan bahwa siswa Taman

Kanak-kanak usia 5 hingga 6 tahun masih menunjukkan tanda-tanda kemandirian



yang belum matang, seperti menangis ketika orang tua keluar rumah, tidak
meletakkan tas di tempat yang telah ditentukan, dan tidak mampu meletakkan tas.
pada sepatu mereka sendiri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muluk,
Bayolu, dan Anlar (2014), anak-anak tertentu mengalami masalah pada beberapa
area perkembangan bahasa mereka. Dini (2021) dan Ramilda (2020) juga
menyatakan bahwa anak belum mengenal huruf dan belum berani berbicara dengan
lantang. Selain itu, anak juga masih belum mampu menggunakan kamar kecil
secara mandiri, tidak mau membawa makanan dan minuman sendiri, takut
berbicara di depan kelas, dan tidak mampu merapikan meja sepulang sekolah
(Zahroh & Suyadi , 2019; Yana, 2019; Fina, 2021). Masih ditemukan juga ada
beberapa anak masih membutuhkan bantuan dari guru ataupun teman Kketika
mengerjakan sesuatu yang seharusnya bisa dilakukan sendiri sesuai usianya
misalnya anak usia 5-6 tahun belum mampu memakai sepatu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara, ada beberapa kendala untuk mendidik
karakter kemandirian anak diantaranya karena perbedaan karakter masing-masing
anak, selain itu anak kurang mandiri karena selalu dimanja dari rumah, biasanya
juga berasal dari pola asuh dalam keluarga, Anak-anak, misalnya, tidak bisa
berpakaian sendiri, memakai atau melepas sepatu sendiri karena orang tuanya
biasanya membantu mereka di rumah. Masalah lainnya adalah anak-anak sering
kali membawa kebiasaan mereka dari rumah, yang segala sesuatunya disediakan,
ke sekolah, di mana mereka tidak dapat melakukan apa pun secara mandiri. Hal ini
menyulitkan instruktur untuk mengajarkan kemandirian anak. Komitmen orang tua

tidaklah tetap, berbeda dengan komitmen instruktur. Misalnya, jika di sekolah kamu



diharuskan makan dan minum sendirian, maka di rumah orang tuamu diharapkan
untuk melayanimu. Anak juga membutuhkan orang tuanya untuk memberikan
contoh. Dari wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat masalah
kemandirian anak di TK wilayah kota Yogyakarta. Dari segi perkembangan sosial
emosionalnya, orang tua yang cukup protektif dan melarang anakbereksplorasi
menimbulkan permasalahan seperti anak masih bermain sendiri, anak yang masih
banyak pendiam, dan anak yang masih menangis dan marah jika ada yang terjatuh.
mereka berangkat ke sekolah. Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti
kepada guru dan orang tua, Pergaulan anak di rumah juga mempengaruhi
perkembangan anak, misalnya karena anak di rumah terbiasa bergaul dengan orang
dewasa yang bahasanya kurang baik, maka anak pun meniru bahasa tersebut dan
sering diucapkan ketika di sekolah. Akhirnya muncul juga masalah bahasa anak

Kemandirian ini dapat diajarkan dan dibentuk oleh guru dengan cara
memperhatikan perkembangan kemampuan bahasa anak melalui pengenalan huruf,
dalam pembelajaran yang berbasis proyek, serta melalui pembelajaran interaktif
untuk memberikan kesan positif akan terciptanya kemandirian. Tumbuh dengan
rasa kemandirian yang kuat akan memudahkan anak dalam mengambil keputusan
saat dewasa, bertanggung jawab, tidak terlalu bergantung pada orang lain, dan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Sa'diyah, 2017).

Penggunaan pembelajaran berbasis proyek juga dapat digunakan untuk
mengajarkan kemandirian anak dengan memotivasi mereka untuk belajar secara
aktif, kreatif, dan menyenangkan sekaligus mengesankan teman-temannya.

Alasannya adalah anak-anak akan mengadopsi pola pikir yang berpusat pada siswa



berkat strategi pengajaran ini, yang menunjuk instruktur sebagai fasilitator dan
motivator. Anak-anak akan mempunyai kesempatan untuk berusaha keras sambil
secara mandiri menciptakan pembelajarannya sendiri dan menghasilkan suatu
karya atau produk tertentu. Jika dipraktikkan, anak akan lebih mandiri karena
memilih topik pembelajaran yang menarik. Hal ini akan membantu mereka belajar
tentang tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan
dengan topik yang mereka pilih sendiri, memberikan mereka kesempatan untuk
mengekspresikan kreativitas mereka dalam menyelesaikan aktivitas mereka sendiri,
dan membuat mereka terbiasa bekerja. Anak hendaknya mendapatkan pengalaman
belajar bermakna yang disampaikan tepat waktu, benar, dan tekun untuk menjamin
retensi memori jangka panjang. Hasilnya, akan mendorong perkembangan
imajinasi anak, memberikan kesan, dan meningkatkan kreativitas mereka
(Wahyuningsih et al., 2020).

Selain menerapkan pembelajaran berbasis proyek, dalam pelaksanaannya
guru juga dapat menerapkan metode pembelajaran interaktif. Minat belajar siswa
dapat dibangkitkan melalui penggunaan teknik pengajaran interaktif (Anggraeni et
al., 2021). Media keterlibatan anak akan berperan aktif dan mengarah pada
komunikasi dua arah melalui teks, suara, gambar, visual bergerak atau animasi, dan
video. Terjadinya interaksi ini akan memudahkan anak dalam memahami konsep
materi pembelajaran tertentu. Namun, Hakim dkk. (2023) berpendapat bahwa
karena materi interaktif yang digunakan guru masih membosankan, anak-anak
kurang terlibat dalam pembelajaran. Putri & Muhtadi (2018) juga menjelaskan

bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran belum cukup otimal, sehingga



kurang mampu membuat materi menjadi lebih konkret untuk memenuhi
karakteristik materi dan karakteristik siswa.

Melalui media pembelajaran interaktif, anak akan diberikan stimulus dan
motivasi dalam belajar, difasilitasi untuk belajar aktif, serta memudahkan anak
dalam memahami konsep dalam belajar materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Mahmudah & Pustikaingsih (2019) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran interaktif akan mendorong dan mendukung keterlibatan aktif siswa
dalam belajar. Selain itu, sebanyak 63,6% pengajar berpendapat bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pembelajaran siswa, dan 36,4%
dari dosen tersebut berhasil melakukannya jika dibandingkan dengan pengajaran
tradisional, menurut Febrianto & Saputra (2021).

Beberapa TK di wilayah kota Yogyakarta sudah menerapkan pembelajaran
interaktif, pembelajaran berbasis proyek dan pengenalan huruf. Para guru juga
sudah melaksanakan berbagai metode dan media untuk meningkatkan kemandirian
anak. Namun kemandirian seorang anak seringkali dikembangkan melalui sejumlah
perilaku yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa masih perlu banyak
penelitian untuk memastikan dampak pembelajaran interaktif, pembelajaran

berbasis proyek, dan pengenalan huruf terhadap kemandirian siswa TK.

B. ldentifikasi Masalah
1. Kemandirian anak dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan life

skill masih kurang



2. Pola asuh orang tua yang selalu memanjakan anak sehingga anak terbawa
kebiaaan dari rumah yang selalu dibantu

3. Pergaulan anak dengan orang dewasa menjadikan perkembangan bahasa anak
kurang baik

4. Anak kurang bereksplorasi dan bersosialisasi dengan teman sebaya karena orang
tua yang protektif dan banyak melarang anak

5. Ada perbedaan prinsip pengasuhan antara orang tua dan guru

6. Anak masih menangis ketika ditinggal orang tuanya di sekolah

7. Anak belum menaruh barang di tempatnya

8. Anak belum mampu mandi sendiri

C. Pembatasan Masalah

Berikut keterbatasan penelitian akibat ditemukannya permasalahan
tersebut:
1. Kemandirian anak dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan life

skill masih kurang

2. Anak belum menaruh barang ditempatnya
3. Anak belum mampu mandi sendiri

Masalah tersebut akan diteliti dengan melihat pengaruhnya dengan
penerapan pembelajaran interaktif dan pembelajaran proyek, serta diperkuat dengan

pengenalan huruf terhadap kemandirian anak.
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Rumusan Masalah

. Bagaimana pengaruh pembelajaran interaktif kelompok B Kota Yogyakarta
terhadap tingkat kemandirian anak?

. Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis proyek di Kota Yogyakarta
terhadap kemandirian anak kelompok B?

. Bagaimana pengaruh pengenalan huruf terhadap kemandirian anak kelompok
B di Kota Yogyakarta ketika menggunakan media pembelajaran interaktif?

. Bagaimana pengaruh pengenalan huruf terhadap siswa kelompok B di Kota
Yogyakarta yang berusia 5-6 tahun ketika mereka belajar melalui proyek yang
berpusat pada kemandirian?

. Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
interaktif di Kota Yogyakarta terhadap tingkat kemandirian anak kelompok B?
. Pada kelompok B di Kota Yogyakarta, apa peran pengenalan huruf dalam
memoderasi pembelajaran interaktif dan pembelajaran berbasis proyek

bersama-sama terhadap kemandirian anak?

Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran interaktif mempengaruhi
kemandirian anak kelompok B di Yogyakarta, Indonesia, antara usia 5 dan 6
tahun.

Mengevaluasi pengaruh pembelajaran berbasis proyek di kelompok B Kota
Yogyakarta terhadap kemandirian anak.

. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran interaktif kemandirian anak

kelompok B di Kota Yogyakarta yang dimoderatori dengan pengenalan huruf.
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. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran berbasis proyek terhadap
kemandirian anak kelompok B di Kota Yogyakarta yang dimoderatori dengan
pengenalan huruf.

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran interaktif dan pembelajaran
berbasis proyek secara bersama-sama terhadap kemandirian anak pada
kelompok B di Kota Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengenalan huruf terhadap
pembelajaran interaktif dan pembelajaran berbasis proyek pada kelompok B di

Kota Yogyakarta dalam rangka memoderasi kebebasan anak.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti Lain
Menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya mengenai dampak
pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis proyek, dan pengenalan
huruf terhadap kemandirian anak

b. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran kepada sekolah tentang pengaruh
pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis proyek, dan pengenalan
huruf terhadap kemandirian.

Manfaat Praktis

a. Bagi Anak
Melalui pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis proyek dan

mengenal huruf, anak-anak lebih mandiri

12



b. Bagi Guru

Guru memperoleh alternatif dalam mengoptimalkan kemandirian anak
dengan menerapkan pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis

proyek dan pengenalan huruf.

13
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